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Abstrak

Tujuan penelitian ini adalah 1) mendeskripsikan unsur-unsur yang
membangun novel KSK, 2) mendeskripsikan aspek moral dalam novel KSK, 3)
mendeskripsikan implementasi aspek moral dalam novel KSK karya Andi
Bombang dalam pembelajaran sastra di sekolah. Penelitian ini menggunakan
metode kualitatif deskriptif dan strategi yang digunakan dalam penelitian ini
adalah studi kasus terpancang. Objek penelitian ini adalah aspek moral dalam
novel KSK. Data dalam penelitian ini berupa kalimat, paragraf dan wacana yang
relevan dengan objek penelitian yang terdapat dalam novel KSK. Sumber data
primer dalam penelitian ini adalah novel KSK karya Andi Bombang. Sumber data
sekunder penelitian ini adalah artikel di internet yaitu Resensi Novel Kun
Fayakun, Tentang Novel Dan Dialah Dia, dan Dzikir llalang Versi Baru Kun
Fayakun. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah teknik pustaka, simak
dan catat. Teknik validitas data yang digunakan adalah triangulasi teori. Teknik
analisis data penelitian ini adalah analisis data secara dialektika. Berdasarkan
analisis struktural tema novel ini adalah perjuangan seorang anak haram dalam
mencari jati diri dan kebahagiaan yang sesungguhnya. Tokoh-tokoh yang
dianalisis adalah Febi, Rusman, Ratih, Desi, Endang, Vina, Rini, Anhar, Sri,
Uwa, dan Haji Imran Japati. Alur dalam novel ini merupakan alur maju. Latar
waktu terjadi sekitar tahun 2003-2005. Latar tempat dalam novel ini adalah rumah
Febi, kampus, kos Febi, rumah Jurgen, dan rumah Haji Imran. Berdasarkan
tinjauan sosiologi sastra aspek moral yang ditemukan dalam novel KSK yaitu
moral kejujuran, otentik, tanggung jawab, kemandirian, keberanian, kerendahan
hati, dan realistik dan kritis. Hasil penelitian novel KSK karya Andi Bombang
dapat diimplementasikan sebagai bahan ajar sastra di SMA berdasarkan
kurikulum 2013 khususnya kelas XI, semester genap dengan KD 3.3 memahami
sinopsis struktur novel.

Kata kunci : aspek moral, sosiologi sastra, Kembalikan Semuanya Kepada-Ku.



A. Pendahuluan

Karya sastra merupakan salah satu alternatif dalam rangka
pembangunan kepribadian dan budaya masyarakat (character and cultural
building) yang berkaitan erat dengan latar belakang sebuah masyarakat
(Kuntowijoyo dalam Al-Ma’ruf, 2010: 3). Kemampuan untuk memupuk dan
mengembangkan rasa empati, toleransi, dan membuat penilaian etis, yang
dapat diperolah melalui studi tentang sastra dan ilmu-ilmu humaniora lainnya,
merupakan modal utama yang sama sekali tidak dapat diabaikan dalam
pembangunan bangsa.

Novel merupakan karya sastra yang berbentuk naratif. Novel mampu
menghadirkan perkembangan satu karakter, situasi sosial yang rumit,
hubungan yang melibatkan banyak atau sedikit karakter, dan berbagai
peristiwa ruwet yang terjadi beberapa tahun silam secara mendetail. Ciri khas
novel ada pada kemampuannya untuk menciptakan satu semesta yang
lengkap sekaligus rumit. Ini berarti bahwa novel lebih mudah sekaligus lebih
sulit dibaca jika dibandingkan dengan cerpen. Dikatakan lebih mudah karena
novel tidak dibebani tanggung jawab untuk menyampaikan sesuatu dengan
cepat atau dengan bentuk padat dan dikatakan lebih sulit karena novel
dituliskan dalam skala besar (Stanton, 2007: 90).

Novel yang dikaji dalam penelitian ini adalah novel Kembalikan
Semuanya Kepada-Ku karya Andi Bombang. Novel tersebut dipilih untuk
dikaji oleh peneliti karena memiliki beberapa kelebihan. Dari segi judul,
novel Kembalikan Semuanya Kepada-Ku menarik untuk diteliti atau dikaji
karena judul pada novel tersebut menimbulkan pertanyaan apa yang ia
inginkan dikembalikan. Dari segi isi novel Kembalikan Semuanya Kepada-
Ku menceritakan tentang seorang gadis yang mencari kebahagiaan yang
sesungguhnya, ia melewati berbagai cobaan dan lika-liku kehidupan untuk
mencari kebahagiaan yang sesungguhnya. Novel tersebut mengandung aspek
moral yang menarik untuk dikaji lebih dalam. Novel tersebut mengandung
nilai-nilai positif yang dapat diambil dan direalisasikan oleh para pembaca

dalam kehidupan serta memberikan inspirasi kepada para pembaca.



Berdasarkan latar belakang di atas rumusan masalah penelitian ini
adalah sebagai berikut (1) Bagaimana unsur-unsur yang membangun novel
Kembalikan Semuanya Kepada-Ku karya Andi Bombang, (2) Bagaimana
aspek moral dalam novel Kembalikan Semuanya Kepada-Ku karya Andi
Bombang tinjauan sosiologi sastra, (3) Bagaimana implementasi aspek moral
dalam novel Kembalikan Semuanya Kepada-Ku karya Andi Bombang dalam
pembelajaran sastra di sekolah.

Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut (1) mendeskripsikan
unsur-unsur yang membangun novel Kembalikan Semuanya Kepada-Ku, (2)
mendeskripsikan aspek moral dalam novel Kembalikan Semuanya Kepada-
Ku, (3) mendeskripsikan implementasi aspek moral dalam novel Kembalikan
Semuanya Kepada-Ku karya Andi Bombang dalam pembelajaran sastra di
sekolah.

Secara teoretis, penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan
pengetahuan dan pemahaman mengenai analisis terhadap karya sastra,
terutama dalam bidang penelitian novel yang memanfaatkan teori sosiologi
sastra. Secara praktis, penelitian ini dapat menambah referensi penelitian
karya sastra dan menambah wawasan kepada pembaca tentang aspek moral
dalam karya sastra. Melalui pemahaman mengenai aspek moral diharapkan
dapat membantu pembaca dalam mengungkapkan makna yang terkandung
dalam novel Kembalikan Semuanya Kepada-Ku.

Sebuah karya sastra, fiksi atau puisi, menurut kaum strukturalisme
adalah sebuah totalitas yang dibangun secara koherensif oleh berbagai unsur
pembangunnya. Di satu pihak, struktur karya sastra dapat diartikan sebagai
susunan, penegasan, dan gambaran semua bahan dan bagian yang menjadi
komponennya yang secara bersama membentuk kebulatan yang indah
(Abrams dalam Nurgiyantoro, 2009: 36).

Pendekatan sosiologi sastra adalah pendekatan terhadap sastra dengan
mempertimbangkan segi-segi kemasyarakatan, yang mempunyai jangkauan
yang luas, beragam dan rumit, yang menyangkut pengarang, karyanya dan

pembacanya. Tujuan dari sosiologi sastra adalah meningkatkan pemahaman



terhadap sastra dalam kaitannya dengan masyarakat, menjelaskan bahwa
rekaan tidak berlawanan dengan kenyataan (Ratna, 2003: 11).

Kata moral selalu mengacu pada baik-buruknya manusia sebagai
manusia. Jadi, bukan mengenai baik buruknya begitu saja. Bidang moral
adalah bidang kehidupan manusia dilihat dari segi kebaikannya sebagai
manusia. Norma-norma moral adalah tolok ukur untuk menentukan betul-
salahnya sikap dan tindakan manusia dilihat dari segi baik-buruknya sebagai
manusia dan bukan sebagai pelaku peran tertentu dan terbatas (Suseno, 1993:
19).

Aspek moral adalah sudut pandang tentang baik buruk perbuatan,
sikap, akhlak dan tindakan manusia dilihat dari segi baik buruknya
berdasarkan pandangan hidup masyarakat.

. Metode Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif
deskriptif. Strategi yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi kasus
terpancang. Dalam hal ini peneliti mengkaji data tentang struktur dan nilai
aspek moral Kembalikan Semuanya Kepada-Ku karya Andi Bombang secara
utuh dan mendalam. Objek dalam penelitian ini adalah aspek moral dalam
novel Kembalikan Semuanya Kepada-Ku karya Andi Bombang tinjauan
sosiologi sastra.

Data dalam penelitian ini berupa wacana yang relevan dengan objek
penelitian yang terdapat dalam novel Kembalikan Semuanya Kepada-Ku
karya Andi Bombang. Sumber data primer dalam penelitian ini adalah novel
Kembalikan Semuanya Kepada-Ku karya Andi Bombang yang diterbitkan
oleh Diva Press, Yogyakarta pada tahun 2012 setebal 468 halaman. Sumber
data sekunder dalam penelitian ini adalah artikel di internet. Artikel tersebut
yaitu Resensi Novel Kun Fayakun, Tentang Novel Dan Dialah Dia, dan
Dzikir llalang Versi Baru Kun Fayakun.

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
teknik pustaka, simak dan catat. Adapun langkah-langkah pengumpulan data,

yaitu (1) peneliti membaca novel Kembalikan Semuanya Kepada-Ku karya



Andi Bombang secara keseluruhan; (2) peneliti menyimak novel Kembalikan
Semuanya Kepada-Ku karya Andi Bombang kemudian menemukan data yang
berhubungan dengan aspek moral; (3) data yang telah diperoleh oleh peneliti
dari penyimakan kemudian dicatat, sesuai dengan data yang diperlukan dalam
penelitian.

Menurut Arikunto (1998: 160) validasi data adalah suatu ukuran yang
menunjukkan tingkat kevalidan dan kesahihan suatu instrumen. Dalam
penelitian ini teknik validitas data yang digunakan adalah triangulasi teori
dengan cara membandingkan beberapa teori untuk menguatkan keabsahan
data yang dianalisis. Teknik analisis data yang digunakan untuk menganilisis
novel Kembalikan Semuanya Kepada-Ku karya Andi Bombang dalam
penelitian ini adalah teknik analisis data secara dialektika. Goldmann (dalam
Faruk, 2012: 77) menyatakan bahwa prinsip dasar metode dialektik yang
membuatnya berhubungan dengan masalah koheren adalah pengetahuannya
mengenai fakta-fakta kemanusiaan yang akan tetap abstrak apabila tidak
dibuat kongkret dengan mengintegrasikannya ke dalam keseluruhan.

. Hasil dan Pembahasan
A. Analisis Struktural Novel Kembalikan Semuanya Kepada-Ku karya
Andi Bombang.
1. Tema
Tema dalam novel KSK karya Andi Bombang adalah perjuangan
seorang anak haram dalam mencari jati diri dan kebahagiaan yang
sesungguhnya.
“Ayahku mengawini anak tirinya. Kamu tahu kan, Rin,
Vin..., haram hukumnya itu. Dari yang haram, lahir aku.... Anak
haramlah aku...,” Febi berujar agak keras. (KSK, 2012: 18).
Kutipan di atas menggambarkan bahwa Febi adalah seorang anak
haram. Ayahnya mengawini anak tirinya dan lahirlah Febi. Dari yang

haram lahirlah Febi, anak haram.



Febi memutuskan untuk menjadi seorang pelacur untuk
menemukan kebahagian. Menurut Febi, dengan jalan itulah ia bisa
menemukan kebahagiaan. Hal itu tampak pada kutipan berikut.

“Semua ini untuk tujuan bahagia. Aku mencari
bahagiaku...,”ujar Febi, menutup sesi pertama kisahnya. (KSK,
2012: 304).

Kutipan di atas menggambarkan keinginan Febi untuk mencari
kebahagiaan, berikut kutipan yang menggambarkan Febi mencari jati
diri.

“Belajar mengenal sejati diri...”ujar Febi, menjawab
pertanyaan ayahnya tentang ke mana dia selama ini. Dan, cukup
ternyata jawaban itu. Tidak ada lagi yang merasa perlu tanya-
tanya lebih lanjut.” (KSK, 2012: 444).

2. Fakta Cerita

Stanton (2007:22) menyatakan bahwa karakter, alur, dan latar
merupakan fakta-fakta cerita. Berikut ini analisis struktural berdasarkan
fakta cerita yang meliputi penokohan, latar, dan alur.

a. Penokohan

Tokoh protagonis dalam novel Kembalikan Semuanya

Kepada-Ku yakni Febi yang mempunyai karakter lembut,
kalem, halus dan mudah terbawa perasaan sedangkan tokoh
antagonis diperankan oleh Datuk yang memiliki karakter kasar
dan jahat. Tokoh tambahan dalam novel Kembalikan
Semuanya Kepada-Ku yaitu Rusman, ratih, Desi, Endang,
vina, Rini, Anhar, Sri, Uwa dan Haji Imran.

b. Alur

Alur novel Kembalikan Semuanya Kepada-Ku karya Andi
Bombang termasuk dalam alur maju. Penceritaan dimulai dari
tahap penyituasian yang terdapat pada halaman 9-15, tahap
pemunculan konflik pada halaman 15-39, tahap peningkatan
konflik 41-152, tahap klimaks terdapat pada halaman 152-398,
dan tahap penyelesaian terdapat pada halaman 399-465.



c. Latar
Latar tempat pada novel Kembalikan Semuanya Kepada-Ku
karya Andi Bombang adalah rumah Febi, kampus, kos Febi,
rumah Jurgen, dan rumah Haji Imran. Latar waktu dalam novel ini
adalah adalah tahun 2003 hingga tahun 2005. Latar sosial dalam
novel Kembalikan Semuanya Kepada-Ku karya Andi Bombang
menggambarkan bahwa Febi adalah salah seorang mahasiswa di
sebuah universitas yang ternama, universitas yang para
mahasiswanya adalah orang-orang yang pandai meskipun tidak
seratus persen. Akan tetapi, universitas tersebut tetap berkarisma
dan dikenal oleh masyarakat sebagai universitas ternama dan
memiliki kualitas yang bagus. Serta menggambarkan latar sosial
cerita di daerah Jawa Barat. Hal itu terlihat dari bahasa yang
digunakan oleh masyarakat dalam cerita tersebut yaitu bahasa
sunda.
B. Aspek Moral dalam Novel Kembalikan Semuanya Kepada-Ku karya
Andi Bombang

Suseno (1993: 141-150) mengungkapkan bahwa ada beberapa
sikap yang perlu dikembangkan untuk memperoleh kekuatan moral.
Kekuatan moral adalah kekuatan kepribadian seseorang yang mantap
dalam kesanggupannya untuk bertindak sesuai dengan apa yang
diyakininya sebagai benar. Sikap atau keutamaan yang dianggap
mendasari kepribadian yang mantap antara lain, yaitu kujujuran, nilai-
nilai otentik, kesediaan untuk bertanggung jawab (moral tanggung jawab),
kemandirian moral, keberanian moral, kerendahan hati, realistik dan
kritis.

Aspek moral adalah sudut pandang tentang baik buruk perbuatan,
sikap, akhlak dan tindakan manusia dilihat dari segi baik buruknya
berdasarkan pandangan hidup masyarakat.

Pembahasan aspek moral dalam novel KSK karya Andi Bombang

akan berfokus pada teori yang diungkapkan oleh Franz Magnis-Suseno



yang meliputi moral kejujuran, moral otentik, moral tanggung jawab,

moral kemandirian, moral keberanian, moral kerendahan hati, dan moral

realistik dan kritis. Ada pun analisis aspek moral dalam novel KSK karya
Andi Bombang adalah sebagai berikut.

1. Moral Kejujuran

Moral kejujuran yaitu bersikap terbuka dan fair, berkata apa

adanya sesuai dengan kebenaran dan bertindak sesuai dengan suara

hati atau keyakinan. Sikap terbuka berarti muncul sebagai diri

sendiri, sesuai dengan keyakinan, dan tidak menyembunyikan diri

dari kebenaran yang sebenarnya. Sikap fair berarti bersikap wajar,

menghormati hak orang lain. (Suseno, 1993: 142). Moral kejujuran

dimiliki oleh tokoh Febi ketika menceritakan fakta tentang dirinya

yang seorang anak haram. Hal itu tampak pada kutipan berikut.

“Ayahku mengawini anak tirinya. Kamu tahu kan,

Rin, Vin..., haram hukumnya itu. Dari yang haram, lahir aku....

Anak haramlah aku...,” Febi berujar agak keras.” (KSK, 2012:

18).

Kutipan di atas menggambarkan Febi yang berkata jujur
kepada kedua sahabatnya. la menceritakan fakta tentang dirinya
yang ternyata dia adalah anak haram.

2. Moral Otentik

Moral otentik yaitu menjadi diri sendiri, menghayati dan
menunjukkan diri sesuai dengan keasliannya, dengan kepribadiannya
yang sebenarnya (Suseno, 1993: 143). Moral otentik dalam novel
KSK karya Andi Bombang dimiliki oleh tokoh Febi. Hal itu tampak
pada kutipan berikut.

(13

. Kendaraan tiga sahabat ini sama-sama Suzuki
Esteem. Rini dan Vina beli second. Anhar dan Rudi, pacarnya
Rini, yang dulu berburu. Punya Febi dari baru, pakai bareng
sama kakak perempuannya sejak awal SMA dulu. Tapi, gadis
cantik lembut ini jarang bawa mobil sendiri, kecuali kalau



sangat perlu. Enakan naik angkot katanya. Bisa leha-leha.”
(KSK, 2012: 15).

Kutipan di atas menggambarkan moral otentik yang dimiliki
oleh Febi yaitu kesederhanaan. Keaslian Febi bahwa ia adalah orang
yang sederhana. Meskipun Febi anak orang kaya dan memiliki mobil
tetapi 1a lebih suka naik angkot, Febi menggunakan mobilnya kalau
ada hal yang penting saja.

3. Moral Tanggung Jawab

Moral tanggung jawab adalah kesediaan untuk melakukan apa
yang harus dilakukan, dengan sebaik mungkin, termasuk kesediaan
untuk diminta, dan untuk memberikan, pertanggungjawaban atas
tindakan-tindakannya, atas pelaksanaan tugas dan kewajibannya
(Suseno, 1993: 145-146). Moral tanggung jawab dalam novel KSK
karya Andi Bombang adalah sebagai berikut.

“Febi tersenyum miris, “Bukan itu masalahnya, Vin.
Anaknya nanti juga haram, aku nggak mau bikin-bikin anak
haram nambah yang sudah ada. Kasihan, kerasa betul
menderitanya olehku sekarang.” (KSK, 2012: 141).

Kutipan di atas menggambarkan bentuk tanggung jawab Febi
atas setatusnya yang anak haram, ia tidak ingin menambah anak
haram yang sudah ada, ia tidak mau keturunannya nanti merasakan
penderitaan seperti yang ia rasakan sebagai anak haram.

4. Moral Kemandirian

Moral kemandirian yaitu tidak pernah ikut-ikutan saja dengan
berbagai pandangan moral dalam lingkungan, melainkan selalu
membentuk penilaian dan pendirian sendiri dan bertindak sesuai
dengannya. Moral kemandirian adalah kekuatan batin untuk
mengambil sikap moral sendiri dan untuk bertindak sesuai
dengannya (Suseno, 1993: 147). Moral kemandirian dalam novel
KSK karya Andi Bombang adalah sebagai berikut. Kemandirian



moral terlihat pada tokoh Febi yang memutuskan mencari rumah kos
untuk ia tempati. Hal itu tampak pada kutipan berikut.

“Bener nih kamu mau kost?” tanya Retno.

“Febi mengangguk.”

“Retno tertawa kecil. “Aneh....”

“Apanya?”

“Yang ngumpul, pengen misah. Yang misah, pengen
ngumpul.”

“Febi mesem, “Mau belajar mandiri kayak kamu, Ret....”
(KSK, 2012: 154-155).

Kutipan di atas menggambarkan Febi yang memutuskan untuk

Kost, ia ingin belajar mandiri seperti temannya Retno yang mandiri.
5. Moral Keberanian

Moral keberanian yaitu menunjukkan diri dalam tekad untuk
tetap mempertahankan sikap yang telah diyakini sebagai kewajiban
pun pula apabila tidak disetujui atau secara aktif dilawan oleh
lingkungan. Keberanian moral adalah kesetiaan terhadap suara hati
yang menyatakan diri dalam kesediaan untuk mengambil resiko
konflik (Suseno, 1993: 147). Moral kemandirian dalam novel KSK
karya Andi Bombang tampak pada kutipan berikut.

“Lusa malamnya, setelah tadi siang dapat konfirmasi
siap dari ibu kost, Febi pun ke sana membawa barangnya.
Keluar kamar dari pintu samping, tembus langsung ke car
port. Malas dia jumpa ayah, ibu, dan kakaknya yang sedang
tertawa-tawa nonton TV di ruang keluarga. Terus terang, benci
dia melihat “kemesraan” itu. Suara tawanya seolah koor
menertawai dirinya yang menanggung karma. Sialan.” (KSK,
2012: 160).

Kutipan di atas menggambarkan keberanian Febi untuk keluar
dari rumah menuju kostnya tanpa sepengetahuan orang tuanya. Febi

pergi ke kostnya tanpa meminta izin orang tuanya.
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6. Moral Kerendahan Hati
Moral kerendahan hati yaitu kekuatan batin untuk melihat diri
sesuai dengan kenyataannya. Dengan kerendahan hati manusia betul-
betul bersedia untuk memperhatikan dan menanggapi setiap
pendapat lawan, bahkan untuk seperlunya mengubah pendapatnya
sendiri (Suseno, 1993: 148-149). Moral kerendahan hati dalam novel
KSK karya Andi Bombang tampak pada kutipan berikut.

“Baiklah, Datuk, saya maafkan semuanya. Tapi, saya
tetap tidak bisa menemani Datuk lagi sampai kapan pun.”
(KSK, 2012: 389).

Kutipan di atas menggambarkan kerendahan hati Febi.
Meskipun dia sudah disiksa dan dianiaya oleh Datuk tetapi Febi
memaafkan Datuk.

7. Moral Realistik dan Kriris

Moral realistik dan kritik yaitu tanggung jawab moral
menuntut Kkita untuk terus-menerus memperbaiki apa yang ada,
supaya lebih adil, lebih sesuai dengan martabat manusia. Realistik
dan Klitik berpendapat bahwa kita memiliki sikap tanggang jawab
dan adil terhadap harga diri seseorang (Suseno, 1993: 149-150).
Moral realistik dan kritis dalam novel KSK karya Andi Bombang
tampak pada kutipan berikut.

“Dan, inilah pertama kalinya seorang Febi Febrianti
kembali bersujud setelah sekian lama mencampakkan
kewajiban syariat itu. Walau masih malu-malu kucing saat
mendesah  “Amin” pada setiap akhir bait doa yang
dipanjatkan sang Haji seusai shalat, tapi dia terpekur
mengakui bahwa sebentuk “damai” menyusup ke dalam lubuk
hati dan meresap. Padahal “Cuma” shalat dan berdoa, yang
dulu-dulu juga dia kerjakan. Tapi, lain rasanya yang sekarang
ini. Beneran lain....” (KSK, 2012: 425-426).
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Kutipan di atas menggambarkan Febi yang kembali bersujud
kepada Allah setelah sekian lama ia meninggalkan kewajibannya
sebagai muslim dan telah membenci Allah. Febi merasakan
kedamaian di dalam hatinya.

C. Implementasi Hasil Penelitian Novel Kembalikan Semuanya Kepada-
Ku Karya Andi Bombang dalam Pembelajaran Sastra di Sekolah

Rahmanto (2004: 15) mengungkapkan jika pengajaran sastra
dilakukan dengan cara yang tepat, pengajaran sastra dapat juga
memberikan sumbangan yang besar untuk memecahkan masalah-masalah
nyata yang cukup sulit untuk dipecahkan di dalam masyarakat.

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai materi pembelajaran
sastra di SMA didasarkan pada standar kompetensi yang termuat dalam
Kurikulum 2013 khususnya di SMA kelas X1, semester genap dengan KD
3.3 memahami sinopsis struktur novel. Analisis struktural dan aspek
moral yang terkandung dalam novel KSK tersebut sangat relevan sebagai
materi pembelajaran sastra Indonesia di SMA.

D. Simpulan

Berdasarkan kajian teori, pembahasan dan hasil analisis yang telah
dilakukan dapat ditarik simpulan sebagai berikut. Analisis struktural pada
penelitian ini digunakan untuk menganalisis unsur-unsur novel Kembalikan
Semuanya Kepada-Ku karya Andi Bombang yang meliputi tema dan fakta
cerita (penokohan, latar, dan alur). Tema dalam novel Kembalikan Semuanya
Kepada-Ku adalah perjuangan seorang anak haram dalam mencari jati diri
dan kebahagiaan yang sesungguhnya. Fakta cerita dalam novel Kembalikan
Semuanya Kepada-Ku sebagai berikut. Penokohan yang dianalisis dalam
novel Kembalikan Semuanya Kepada-Ku yaitu Febi, Rusman, Ratih, Desi,
Endang, Vina, Rini, Anhar, Sri, Uwa (Tarsum Somadipura), dan Haji Imran.
Alur dalam novel Kembalikan Semuanya Kepada-Ku adalah alur maju yang
terdiri dari beberapa tahap yaitu 1) tahap penyituasian, 2) tahap pemunculan
konflik, 3) tahap peningkatan konflik, 4) tahap klimaks, dan 5) tahap
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penyelesaian. Latar dalam novel Kembalikan Semuanya Kepada-Ku terdiri
dari tiga latar yaitu 1) latar tempat, 2) latar waktu, dan 3) latar sosial.

Analisis aspek moral dengan pendekatan sosiologi sastra pada novel
Kembalikan Semuanya Kepada-Ku karya Andi Bombang ditemukan moral
kejujuran, moral otentik, moral tanggung jawab, moral kemandirian, moral
keberanian, moral kerendahan hati, dan moral realistik dan kritis. Hasil
penelitian ini diimplementasikan sebagai bahan ajar sastra di SMA
didasarkan pada standar kompetensi yang termuat dalam Kurikulum 2013
khususnya di SMA kelas XI, semester genap dengan KD 3.3 memahami
sinopsis struktur novel. Analisis struktural dan aspek moral yang terkandung
dalam novel KSK tersebut sangat relevan sebagai materi pembelajaran sastra
Indonesia di SMA.
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